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11. Surat Edaran Direktorat Jenderal Cipta Karya Nomor 45/SE/DC/2022 
tentang Petunjuk Teknis Kebijakan, Perencanaan, dan Perancangan 

Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum. 
 

I.4. Manfaat  

Manfaat pelaksanaan RPAM SPAM JP Regional untuk:  
1. Peningkatan kualitas air, layanan SPAM, dan kesehatan konsumen; 

2. Prioritas kebutuhan pengembangan, penghematan biaya melalui 
peningkatan efisiensi operasional, pendorong bantuan finansial; 

peningkatan pemahaman SPAM, kolaborasi dengan pemangku 
kepentingan, operasi dan manajemen, serta infrastruktur, dan 
penurunan Air Tidak Berekening (ATR); 

3. Pengambilan keputusan dalam menangani masalah secara terstruktur, 
sebagai dasar dalam penyusunan perencanaan strategis dan anggaran, 

memberikan justifikasi investasi yang lebih jelas dan berdasarkan target 
risiko, serta menjamin keberlanjutan rencana strategis penyelenggara 

SPAM; 
4. Pegendalian berbagai permasalahan yang sedang dan akan dihadapi, 

meningkatkan kinerja dan mencapai target, serta masyarakat dapat 

memperoleh akses air minum yang aman dan terjangkau., sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

5. Penyelenggara SPAM menjadi lebih menyadari peran mereka dalam 
penyelenggaraan air minum yang aman; dan 

6. Implementasi RPAM dalam jangka panjang akan membantu untuk 
memastikan pendistribusian air minum yang konsisten, serta 
memenuhi sasaran kualitas, dan selanjutnya menghasilkan 

pengurangan terjadinya wabah penyakit, dan peningkatan kesehatan 
masyarakat. 

 

I.5. Sasaran 

Sasaran Petunjuk Teknis RPAM SPAM JP Regional, yaitu adanya acuan 
untuk pengelola SPAM JP Regional dalam melaksanakan RPAM. 

 

I.6. Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup Petunjuk Teknis RPAM JP Regional mencakup 11 modul 

pengamanan air minum untuk penyelenggara SPAM JP Regional, mulai dari 
titik pengambilan air baku di sumber sampai dengan titik meter air 

penerima air curah, terdiri dari: 
1. Modul 1 : Pembentukan Tim RPAM; 

2. Modul 2 : Gambaran SPAM; 
3. Modul 3 : Identifikasi Bahaya, Kejadian Bahaya, dan Analisis Risiko; 
4. Modul 4 : Tindakan Pengendalian dan Kaji Ulang Risiko; 

5. Modul 5 : Rencana Perbaikan; 
6. Modul 6 : Pemantauan Operasional; 

7. Modul 7 : Verifikasi; 
8. Modul 8 : Prosedur Manajemen; 

9. Modul 9 : Program Pendukung; 
10. Modul 10 : Pengkajian; dan 
11. Modul 11 : Revisi. 

 
 

 

 




























































































































































































































































